BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum BPRS Artha Mas Abadi
4.1.1 Sejarah Singkat BPRS Artha Mas Abadi

PT. BPRS Artha Mas Abadi merupakan salah satuusaibha
Pesantren Maslakhul Huda yang diasuh oleh K.H.MSwhal
Mahfudh yang terletak di Desa Waturoyo, Kecamataarddyoso,
Kabupaten Pati. Kehadiran Artha Mas Abadi merupakanud
optimisme paraSakeholder Pesantren Maslakhul Huda dalam
mengembangkan lembaga keuangan syariah. Hal iasdilan pada
tumbuh dan berkembangnya Unit Simpan Pinjam Sydf@berasi
Pondok Pesantren Maslakhul Huda Eka Serba Abadj yimtis
sejak Februari 2002. Lembaga inilah yang menjadibram
berdirinya BPRS Artha Mas Abadi. Melalui proses pesrapan
yang seksama, PT. BPRS Artha Mas Abadi diresmilata panggal
27 Juni 2006 pukul 20.00 WIB oleh pengasuh Pesamtaslakhul
Huda KH.MA. Sahal Mahfudh dan memulai operasionalmada
hari rabu tanggal 28 Juni 2006.

Kegiatan usaha yang bisa dibiayai oleh PT. BPR8aAMas
Abadi adalah segala usaha yang halal menurut sya8aat ini
BPRS Artha Mas Abadi telah menyalurkan dana unteknbiayai

usaha-usaha di bidang perdagangan, pertanian, tindusnah
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tangga, jasa transportasi, kontraktor dan jasa-gisaia usaha
lainnnya.
Dasar hukum pendirian PT. BPRS Artha Mas Abadi

a. Keputusan Direktorat Perbankan Syariah Bank Indaniie.
7/1776/Dpds tanggal 14 November 2005 tentang ijimsjp
pendirian PT. BPRS Artha Mas Abadi

b. Surat Keputusan  Gubernur Bank Indonesia  No
8/46/KEP.GBI/2006 tanggal 1 Juni 2006 tentang ugaha PT.
BPRS Artha Mas Abadi

c. Akta pendirian Perseroan Terbatas nomor 50

d. Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Rkpub
Indonesia Nomor C-01404 HT.01.01.TH.2006 tentang

pengesahan Akta Pendirian PT. BPRS Artha Mas Abadi

4.1.2 Visi Misi dan Nilai-Nilai BPRS Artha Mas Abadi
a. Visi
Membentuk lembaga keuangan mikro berbasis Syaeah gehat
dan tangguh sebagai wujud kepedulian pesantreraktadlHuda
terhadap masyarakat dan sebagai contoh bagi pesgesantren
lain.
b. Misi

Misi umum:
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— Memberikan jasa penyimpanan dana masyarakat dyatila
operasional PT. BPRS Artha Mas Abadi

— Memberikan jasa pembiayaan bagi usaha kecil diyafla
operasional PT. BPRS Artha Mas Abadi

Misi khusus:

- Menciptakan sumber pendanaan bagi pesantren Maslakh
Huda

— Menciptakan kesejahteraan bagi karyawan dan pergegan

saham

4.1.3 Struktur Organisasi BPRS Artha Mas Abadi

Tabel 4.1
Susunan Pengurus
NO NAMA JABATAN

1 H. Abdul Ghofarrozin Komisaris Utama

2 KH. Ali Fatah Ketua DPS

3 H. Ahmad Manhajussidad, Lc Anggota DPS

4 H. Ghufron Halim, SE, MM Anggota DPS

5 Hj. Sri HAriyani Direktur Utama

6 Mumu Mubarok, S.S Direktur

Susunan Karyawan
NO | NAMA L/P | PENDIDIKAN JABATAN
TERAKHIR

1 Ahmad Mahsun L Strata | SPI

2 Mohammad Jadi L SLTA Pemasaran

3 Ali Nurhadi L SLTA Pemasaran

4 Ahmad Hidayatullah, SHI L Strata | Kord.
pemasaran

5 Agus Sa'roni L SLTA Pemasaran

6 Moh. Nurhadi L SLTA Pemasaran

7 Hidayatun Ni'mah, S.Pd.I P Strata | Adm. Tab &
Deposito

8 Susiyati, SE P Strata | Pemb. Kord.
Umum
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9 Luthfiya Rummana Dewi, S.Ag P Strata | Adm.
Pembiayaan

10 Umi Kafiyah P Diploma Ill Kasir

11 Zunaedi L SLTA Adm.
Pembiayaan

12 Sri Mulyani P Strata | Adm.
Pembiayaan

13 Muhratul Jamil L Strata | Adm. Umum

14 Ahmad Sahadi L SLTA Pembantu
Umum

15 Setiyono L SLTA Sopir

4.1.4 Produk dan Jasa BPRS Artha Mas Abadi

Sebagai

lembaga keuangan syariah yang berfungsi

menghimpun dan menyalurkan dana, BPRS mempunyaarded

produk yang dapat di manfaatkan masyarakat berupa:

— Produk Simpanan:

a.

a.

TabunganWadiah, yaitu bentuk penggalian dana pihak
ketiga yang dananya dapat disetor dan diambil sewak
waktu

Tabunganmaslahah, yaitu bentuk pengagalian dana pihak
ketiga dengan menggunakan sisteadharabah

Deposito berjangka, adalah bentuk penggalian damek p
ketiga yang dananya hanya bisa dicairkan sesuajaten
jangka waktu yang

telah disepakati, jangka waktu

pembiayaan 3, 6, dan 12 bulan

Persyaratan pembukaan rekening tabungan dan d&posit

Foto copy KTP yang berlaku
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b. Mengisi formulir pembukuan rekening tabungan atau

deposito
— Produk Pembiayaan:

a. Pembiayaamurabahah, adalah bentuk pembiayaan dengan
sistemmurabahah (jual beli). Produk ini ditujukan untuk
usaha-usaha perdagangan atau kebutuhan konsamgka
waktu pembiayaan ini adalah 10 s.d. 24 bulan.

b. PembiayaarMusyarakah, yaitu bentuk pembiayaan dengan
sistemmusyarakah (bagi hasil). Pembiayaan ini diberikan
kepada nasabah yang memiliki kegiatan usaha pribdukt
jangka waktu pembiayaan ini adalah 4, 5, dan 6érbula

c. Produk gadai syariah, produk ini memadukan antiea a
Qordh, Rahn, danljarah. Agunan yang digunakan adalah
emas dengan jangka waktu 4 bulan.

Persyaratan pendaftaran permohonan pembiayaan:

* Mengisi formulir pendaftaran

* Foto copy KTP yang berlaku suami dan istri rangkap

« Bagi permohonan dengan agunan kendaraan bermotor:

- Foto copy BPKB

- Foto copy STNK

« Bagi permohonan pembiayaan dengan agunan tanah

atau rumabh:
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- Foto copy sertifikat

- Foto copy KTP pemilik sertifikat jika agunan milik

orang lain

4.2 Hasil pengumpulan data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiahalume
kuesioner, dan dokumentasi.
a. Teknik Angket (kuesioner)
Metode kuesioner adalah suatu daftar yang berisikamgkaian
pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidaggajkan diteliti.
Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepadaomdsn. Di
dalam pengumpulan data menggunakan teknik angketpeneliti
menyebarkan kuesioner ke 100 responden yang memasibah
pembiayaan musyarakah dan data kuesioner yang kehdyya 90
sedangkan yang lain datanya rusak.
b. Teknik Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencarirdategenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan-catatanski@nbuku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agendaelaagainya. Metode
ini digunakan sebagai pelengkap guna memperoleh stdtagai bahan

informasi yang berupa latar belakang BPR Syarifaioduk-produk
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yang dimiliki, daftar nasabah pembiayaan, sertaa dain yang

mendukung.

4.3 Analisa Data
4.3.1 Deskriptif Responden

Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu penudisan
menjelaskan mengenai data-data responden yangatignrsebagai
sampel yang diambil dari nasabah BPRS Artha MasiAerikut ini:
a. Jenis kelamin responden

Adapun data mengenai jenis kelamin responden nlasaba
BPRS Artha Mas Abadi adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2

Jenis Kelamin Responden

jenis kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 74 82.2 82.2 82.2
Perempuan 16 17.8 17.8 100.0
Total 90 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 diatas, dapat
diketahui tentang jenis kelamin responden nasalf2RBArtha
Mas Abadi yang diambil sebagai responden, yang njekkan

bahwa mayoritas responden adalah laki-laki, ya#ibasyak 74
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orang, sedangkan sisanya adalah responden perersgiamnyal
16 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
nasabalBPRS Artha Mas Abadyang diambil sebagai responc
adalah lak-laki.

Untuk lebih jelasnya berikut gdmar jenis kelami
responden yang dapat peneliti perc

Gambar 4.1

Jenis Kelamin

H jenis kelamin
M Laki-laki

M Perempuan

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
b. UsiaResponden
Adapun data mengenai usraspondennasabah BPRS
Artha Mas Aladi adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3

Usia Responden

usia
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 20 - 29 tahun 2 2.2 2.2 2.2
30 - 39 tahun 49 544 54.4 56.7
40 - 49 tahun 30 333 333 90.0
50 tahun keatas 9 10.0 10.0 100.0
Total 90 100.0 100.0

Sumber: Data primer yang diolah, 2011

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 ini memptktéh

bahwa nasabah BPRS Artha Mas Abadi yang diambiagaab

responden sebagian besar berusia 30 — 39 tahudadaekan

tabel tersebut, memberikan informasi bahwa mayorgaponden

berusia 30 — 39 tahun sebanyak 49 orang, berusia4@tahun

sebanyak 30 orang, berusia 50 tahun keatas seb&nypaling,

sedangkan yang berusia 20 — 29 tahun sebanyak@g.ora

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar usia respongeT g

dapat peneliti peroleh:
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Gambar 4.2

Usia

2%

‘ ’ M usia
M 20 - 29 tahun
55% 30- 39 tahun
B 40 - 49 tahun
m 50 tahun keatas

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
c. Pendidikal Terakhir Responden
Adapun data mengenagendidikan terakh responden
nasabalBPRS Artha Mas Abadidalah sebagai berik

Tabel 4.4
Pendidikan Terakhir Responden

pendidikan terakhir

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 18 20.0 20.0 20.0]
SMP 30 33.3 33.3 53.3
SMA 42 46.7 46.7 100.0]
Total 90 100.0 100.0

Sumber: Data primer yang diolah, 2011
Berdasarkan keterangan pada tabeii.shemperlihatkar

bahwanasabah BPRS Artha Mas Abaghng diambil sebagi
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responden sebagian besar berinasabah berpendidikan S
Berdasarkan tabel tersebut, memberikarformasi bahwa
mayoritas respondeberpendidikan SMA sebanyak 42 or,
berpendidikan SMP sebanyak 30 oraredangka berpendidikan
SD sebanyak 18 orat

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar pendidikarakéir

responden yang dapat peneliti perc

Gambar 4.3
Pendidikan
- m pendidikan terakhir
mSD
33% SMP
ESMA

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
d. Jenis Usaha Respont
Adapun data mengenai jenis usafespondennasabah

BPRS Artha Ma:Abadi adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.5

Jenis Usaha Responden

jenis usaha

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent

Valid Pedagang Konveksi 11 12.2 12.2 12.2
Pedagang Sembako 12 13.3 13.3 25.6
Warung Makan 5 5.6 5.6 31.1
Lainnya (Tani Sawah, Tani 62 68.9 68.9 100.0}

Tambak, Tani Keteka)

Total 90 100.0 100.0

Sumber: Data primer yang diolah, 2011

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.5 memperlihatka
bahwa BPRS Artha Mas Abadi yang diambil sebaggamrden
nasabah mempunyai jenis usaha lainnya yaitu sepatgni baik
petani sawah, petani tambak, maupun petani ke¢dlanyak 62
orang, pedagang sembako sebanyak 12 orang, pediegaveksi
sebanyak 11 orang,dan warung makan sebanyak 5.orang

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar jenis usaha

responden yang dapat peneliti peroleh:
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Gambar 4.4

Jenis Usaha

M Jenis Usaha
B Pedagang Konveksi
Pedagang Sembako

6%
B Warung Makan

Sumber: Data Primer yang diolah 2011
e. Jangki Waktu Pembiayaan Responden
Adapun data mengenai jangkavaktu pembiayaa

responden nasabaBPRS Artha Mas Abadiadalah sebagai

berikut:
Tabel 4.6
Jangka Waktu Pembiayaan Responden
jangka waktu pembiayaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 4 Bulan 19 21.1 21.1 21.1

5 Bulan 8 8.9 8.9 30.0

6 Bulan 32 35.6 35.6 65.6

10 Bulan 19 211 21.1 86.7

Lainnya 12 13.3 13.3 100.0

Total 90 100.0 100.0

Sumber: Data primer yang diolah, 2011
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Berdasarkan keterangan pada tabeir.themperlihatkar
bahwanasabah BPRS Artha Mas Abaghng diambil sebagi
responden sebagian beimelakukan pembiayaan dengan jan
waktu 6 bula. Berdasarkan tabel tersebut, memberikan infor
bahwa mayoritas respondemelakukan pembiayaan denc
jangka waktu 6 bule. sebanyak 32 orangyang melakukal
pembiayaan dengan jangka waktu 10 k. sebanak 19 orang,
yang melakukan pembiayaan dengan jangka waktu 4n
sebanyak 19 orang, yang melakukan pembiayaan dgaggka
waktu 5 bulan sebanyak 8 oral sedangkaryang melakukal
pembiayaan dengan jangka waktu lainnya sebanyakal

Untuk lebih jelasnya, berikut gamk jangka waktu
pembiayaa responden yang dapat peneliti perc

Gambar 4.5

Jangka Waktu Pembiayaan

M Jangka Waktu
pembiayaan

H 4 Bulan

m 5 Bulan

B 6 Bulan

m 10 Bulan

M Lainnya

Sumber: Data Primer yang diolah 2011
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4.3.2 Koefisien Korelasi dan Determinasi

Koefisien korelasi linear sederhana adalah angkaks yang
digunakan untuk mengukur keeratan hubungan anta@avdriabel
atau lebih, sedangkan koefisien determinasi memilikgsi untuk
menjelaskan sejauh mana kemampuan variabel independ
(pembiayaamusyarakah) terhadap variabel dependen (kinerja usaha
nasababh).

Hasil olahan statistik yang dibantu program SPSS) Xar
windows menunjukkan bahwa uji koefisien korelasi) (Bdapat
sebesar 0,501 sedangkan variabel independen marepjelaskan
variabel dependen sebesar 24,3%, sedang yang 75ig&hya
dijelaskan variabel lain yang tidak dimasukkan ahataodel ini (tidak
diteliti). Hasil uji koefisien determinasi tersebuemberikan makna,
bahwa masih terdapat variabel independen lain yaampengaruhi
kinerja usaha nasabah. Untuk itu perlu pengembapgaelitian lebih
lanjut, terkait dengan topik ini.

Tabel 4.7
Uji Korelasi dan Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 5012 .252 .243 4812992.177

a. Predictors: (Constant), pembiayaan_musy

b. Dependent Variable: Kinerja_Usaha

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
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4.3.3 Uji Hipotesa
Uji hipotesa yang digunakan untuk menguji atau
mengkonfirmasi hipotesis secara individual yaitughn uji t. Uji t,
dalam hasil perhitungan statisti®rdinary Least Sguare (OLS)
ditunjukkan dengan t hitung. Secara terperincillidstung dijelaskan
dalam tabel berikut:

Tabel 4.8

Coefficients?®

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3191983.236| 977412.608 3.266 .002
pembiayaan_musy .335 .062 501 5.438 .000

a. Dependent Variable: Kinerja_Usaha

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Dari tabel 4.9 diatas, dapat diketahui hasil amsali®gresi
diperoleh koefisien untuk variabel pembiayaamsyarakah sebesar
0,335 dengan konstanta sebesar 3191983,236 sehinyuiel
persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagiaitoer

Y = 3191983,236 0,33X

Hasil analisis dengan menggunakan bantuan progr®8SS
versi 17.0 diperoleh hasil sebagai berikut:
Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Kinerja Usaha

Nasabah
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Hasil uji empiris pengaruh antara pembiayaansyarakah
terhadap kinerja usaha nasabah menunjukkan riiaing 5,438 dan
p value (Sig) sebesar 0.000 yang di bawah alpha/tinya bahwa
pembiayaammusyarakah berpengaruh terhadap kinerja usaha nasabah.
Hasil penelitian tidak dapat menolak hipotesis yangnyatakan
“pembiayaanmusyarakah berpengaruh positif terhadap kinerja usaha
nasabah”.

Nilai beta dalam Unstandardized Coefficients variabel
pembiayaanmusyarakah menunjukkan angka sebesar 0,335 yang
artinya adalah besaran koefisien pembiayaasyarakah terhadap
kinerja usaha nasabah adalah sebesar 33,5%.

Konstanta regresi sebes&191983,236 menunjukkan besarnya
kinerja usaha nasabah jika tanpa adanya pembiagaayarakah. Hal
itu dapat diartikan besaran konstanta kinerja usamabah masih

sangat besar.

4.3.4. Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil pengujian segala penyimpangarsikkla
terhadap data penelitian dapat dijelaskan sebagiiib :
4.3.4.1 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolieritas bertujuan untuk menguji apakah
dalam suatu model regresi ditemukan adanya korelatsir

variabel independent
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Tabel 4.9
Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)

Pembiayaan Musyarakah 1.000 1.000]

a. Dependent Variable: Kinerja Usaha Nasabah

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Dari hasil pengujian multikolineoritas yang dilalaunk
diketahui bahwa nilai variancenflation factor (VIF) kedua
variabel, yaitu lebih kecil dari 10, sehingga hisduga bahwa
tidak ada multikolinearitas antar variabel indepandialam
model regresi.

4.3.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varidaapun
hasil uji statistik Heterokedasitas yang diperoldhlam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.6
Uji Penyimpangan Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja_Usaha
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Regression Studentized Residual

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa
terdapat pola yang jelas serta titik yang menyebatas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disirpulk
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada medeési.

4.3.4.3 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi variabel terikat dan variabel bebaduknya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Cara yangab
ditempuh untuk menguji kenormalan data adalah denga
menggunakan Grafik Normal P-P Plot dengan carahateli

penyebaran datanya. Jika pada grafik tersebut perge



61

datanya mengikugola garis lurus, maka datanya normal. Jika
pada tabel test of normality dengan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov nilai sig > 0.05, maka data lstribusi
normal.

Adapun Uji Normalitas dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Gambar 4.7
Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: Kinerja_Usaha

Mean =1.30E-17
Std. Dev. =0.994
N=90
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Regression Standardized Residual

Sumber Data Primer yang diolah, 2011
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Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Kinerja_Usaha
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Tabel 4.10
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Nilai Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Untuk Pembiayaan musyarakah

Terhadap Kinerja Usaha Nasabah

Uji kolmogorov-smirnov Unstandarize Residual
Nilai kolmogorov-smirnov 1,206
Sig 0,109

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Berdasarkan pada grafik histogram, residual

datkah te

menunjukkan kurva normal yang membentuk lonceng psena.

Tetapi, pada grafik normal P-P Plot residual peayab data belum

mengikuti garis normal (garis lurus). Untuk lebilemmastikan residual

data telah mengikuti asumsi normalitas, maka residlata diuiji
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kembali dengan menggunakan #jolmogorov Smirnov. Pada tabel
4.13, pada ujKolomorov Smirnov menunjukkan bahwa residual data
yang didapat tersebut mengikuti distribusi nornberdasarkan hasil
output menunjukkan nildfolmogorov-Smirnov signifikan pada 0,109
> 0.05. Dengan demikian, residual data berdistrimgmal dan

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

Statistik Non Parametrik dengan Uji Jenjang - Bertanda
Wilcoxon(Wilcoxon Signed Rank Test)

Dari tabel perhitungan jumlah jenjang pada lampBatidapat
jumlah jenjang yang bertanda + = 4095 dan jumlatjajg yang
bertanda — = 0. Serta tidak ditemukan selisih jgnjgang sama.
Dikarenakan nilai n > 25 maka digunakan distriisi T mendekati
normal sehingga metode pendekatan normal dapatgdipakan.

Begitupun hasil output SPSS menunjukkan hasil yamga, yaitu:
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Tabel 4.11
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
pdp_stl - pdp_shl Negative Ranks 0? .00 .OO|
Positive Ranks 90° 45.50 4095.00
Ties 0°
Total 90
laba_stl - laba_sbl Negative Ranks 0° .00 .OO|
Positive Ranks 90° 45.50 4095.00
Ties 0'
Total 90
perkem_stl - prkem_sbl Negative Ranks 0° .00 .00|
Positive Ranks 90" 45.50 4095.00
Ties 0'
Total 90

a. pdp_stl < pdp_sbhl

b. pdp_stl > pdp_sbhl

c. pdp_stl = pdp_shl

d. laba_stl < laba_sbl

e. laba_stl > laba_sbl

f. laba_stl = laba_sbl

g. perkem_stl < prkem_sbl
h. perkem_stl > prkem_sbl
i. perkem_stl = prkem_sbl

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
Dari tabel 4.14 didapat:
a. Negative Ranks dengan mean rank = 0 artinya rata-rata (meanangnj
yang bernilai negatif = 0 karena tidak ada seld#ta yang bernilai

negatif baik antara pendapatan setelah pembiayagendapatan
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sebelum pembiayaan, laba setelah pembiayaan — $aieelum
pembiayaan, maupun usaha perkembangan setelah gyaaibi —
perkembangan usaha sebelum pembiayaan.

b. Positif Ranks dengan mean rank = 45,50 artinya rata-rata (mean)
jenjang yang bernilai positif = 45,50 dengan tgejang éum Of
ranks) = 4095.

c. Ties atau data yang bernilai sama baik antara pendapsgtelah
pembiayaan - pendapatan sebelum pembiayaan, lakelahse
pembiayaan — laba sebelum pembiayaan, maupun psakembangan
setelah pembiayaan — perkembangan usaha sebelurbiayaan.
adalah 0 datd.

Proses pengambilan keputusan
1. Ho : d = 0 (pendapatan setelah menambah modal dadapatan
sebelum menambah modal tidak ada beda)
H, : d # 0 (pendapatan setelah menambah modal dan pendapata
sebelum menambah modal berbeda secara nyata)
2. Hp:d =0 (laba sebelum mendapat bantuan modal aaa $etelah
mendapat bantuan modal tidak ada beda)
Hs; : d # 0 (laba setelah mendapat bantuan modal dan |diEluse
mendapat bantuan modal berbeda secara nyata)
3. Hp:d =0 (modal setelah mendapat pembiayaan daralnsatbelum

mendapatkan pembiayaan tidak ada beda)

! Singgih SantosoStatistik Nonparametrik Konsep Dan Aplikasi Dengan SPSS, Jakarta:
PT. Elex Media Komputindo, 2010, him 147
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Hs : d # 0 (modal setelah mendapat pembiayaan dan modaluseb
mendapatkan pembiayaan berbeda secara nyata)
Dasar pengambilan keputusan
HO diterima apabila 2 Z,,

HO ditolak apabila Z < £

Tabel 4.12

Test Statistics®

laba_stl - perkem_stl -
pdp_stl - pdp_sbl laba_sbl prkem_sbl
z -8.246% -8.248% -8.247%
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000}]

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test
Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Nilai Zhitung (-8,246) < Zapel (-1,96) dan Fiwung(-8,248) < Zapel (-1,96)
terletak didaerah penolakan Maka dapat diambil keputusan untuk menolak
Ho. Dan menerima | H3 dan H, bahwa pendapatan setelah menambah
modal dan pendapatan sebelum menambah modal besbeala nyata, laba
setelah mendapat bantuan modal dan laba sebelumtapenbantuan modal
berbeda secara nyata, dan modal setelah mendapaigyaan dan modal

sebelum mendapatkan pembiayaan berbeda secara nyata
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Gambar 4.9

Daerah penolakanH

Daerah penerimaangH

(-8,246) (-8,248) -1,96 1,96

Daerah penolakanH

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

4.4 Pembahasan

Pengaruh  masing-masing variabel independen (pewadiay
musyarakah) dan variabel dependen (kinerja usaha nasabahpt dap
dijelaskan sebagai berikut:

Dari hasil pengujian yang dilakukan terbukti bahwambiayaan
musyarakah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinetsaha
nasabah (P value < 0.05). Pembiayeaasyarakah merupakan faktor yang
sangat penting dalam mempengaruhi kinerja usahababspada BPRS
Artha Mas Abadi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasapangujian
terhadap 90 responden nasabah yang tercatat di B¥fR& Mas Abadi
adanya bukti untuk menolak oHbahwa pembiayaanmusyarakah
berpengaruh negatif terhadap kinerja usaha nasdbah. menerima H
bahwa pembiayaamusyarakah berpengaruh positif terhadap kinerja usaha

nasababh.
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Dari hasil pengolahan didapat nilai korelasi sebe3®01 yang
menunjukkan besarnya pengaruh yang oleh keduabehrigembiayaan
musyarakah (X) dan kinerja usaha nasabah (Y). Hal tersebytatali
katakan jika korelasi antara variabel pembiayaarsyamakah (X) dan
kinerja usaha nasabah (Y) adalah agak rendah.

Statistik non parametrik dengan uji jenjang — betga Wilcoxon
(Wilcoxon Sgned Rank Test) didapat keputusan untuk menerima bdhwa
pendapatan setelah menambah modal dan pendapa&lnnsemenambah
modal berbeda secara nyata.begitu pun keputusaerment; bahwa laba
setelah mendapat bantuan modal dan laba sebeludapearbantuan modal
berbeda secara nyata, tidak dapat dipungkiri. lalgysama pula ditemui
pada H bahwa modal setelah mendapat pembiayaan dan metalum
mendapatkan pembiayaan berbeda secara nyata.

Hal tersebut diatas, menunjukkan jika kinerja usaasabah dari sisi
pendapatan, laba, dan perkembangan usaha setetalapagkan suntikan
modal usaha memiliki pendapatan yang lebih tintgjpa yang semakin
meningkat serta perkembangan usaha yang semakim di@gndingkan
dengan sebelum mendapatkan suntikan modal usahBRRE Artha Mas

Abadi.



